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Abstrak

Program pengabdian kepada masyrakat (PKM) ini merupakan salah satu dari kegiatan Tridarma Perguruan
Tinngi. Dalam hal ini kegiatan PKM ini dilaksanakan di salah satu sekolah menengah pertama di Tanjung Morawa
yaitu SMP IT AL IKHWAN Tanjung Morawa. Tujuan kegiatan PKM ini adalah membantu guru dalam
mensosialisasikan media pembelajaran berbasis budaya aceh yang dapat digunakan dalam pembelajaran
khususnya kepada siswa ditingkat sekolah menengah pertama. Kegiatan ini bertujuan agar guru mampu
menerapkan media pembelajaran berbasis budaya Acehl, sehingga pembelajaran di kelas lebih menarik minat
belajar siswa. Kegiatan PKM ini dilaksanakan di SMP IT AL IKHWAN Tanjung Morawa., dan di ikuti oleh 12
orang guru secara luring (tatap muka). Kegiatan ini dilaksanakan dalam 3 tahapan. Tahap pertama memperkenal
media-media pembelajaran berbasis Budaya. Tahap kedua, mendemontrasikan penyusunan media pembelajaran
digital, dan tahap terakhir guru dapat menerapkan media pembelajaran di dalam kelas. Targer luaran yang akan
dicapai dalam kegiatan PKM adalah : (1) guru mampu memahami media pembelajaran berbasis budaya Aceh,
(2) meningkatkan kompetensi pedagogic guru, (3) guru mampu menyusun media pembelajaran berbasis digital,
(4) guru mampu menerapkan media pembelajaran di kelas, (5) meningkatkan minat belajar siswa. Pelaksanaan
PKM ini berjalan dengan lancar, karena seluruh peserta aktif dalam kegiatan PKM tersebut dan bisa menerapkan
pada saat proses pembelajaran di kelas..

Kata kunci: Aceh, Worksheet, Matematika

Abstract

This community service program (PKM) is one of the activities of the Tridarma of Tinngi College. In this case,
this PKM activity was carried out in one of the junior high schools in Tanjung Morawa, namely SMP IT AL
IKHWAN Tanjung Morawa. The purpose of this PKM activity is to assist teachers in socializing learning media
based on Acehnese culture that can be used in learning, especially for students at the junior high school level.
This activity aims to enable teachers to apply Acehl culture-based learning media so that learning in the classroom
is more attractive to students. This PKM activity was carried out at SMP IT AL IKHWAN Tanjung Morawa., and
was attended by 12 teachers offline (face-to-face). This activity is carried out in 3 stages. The first stage introduces
culture-based learning media. The second stage demonstrates the preparation of digital learning media, and the
last stage allows teachers to apply learning media in the classroom. The output targets that will be achieved in
PKM activities are: (1) teachers can understand Acehnese culture-based learning media, (2) improve teachers'
pedagogic competence, (3) teachers can compile digital-based learning media, (4) teachers can apply learning
media in the classroom, (5) increase students' interest in learning. The implementation of this PKM went smoothly
because all participants were active in the PKM activities and could apply it during the learning process in the
classroom.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia, khususnya di
Aceh, dihadapkan pada tantangan rendahnya
minat siswa dalam belajar matematika, yang
sering dianggap sebagai mata pelajaran sulit
dan membosankan. Dengan memanfaatkan
konteks budaya Aceh yang kaya, diharapkan
metode pembelajaran ini dapat meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep matematika.

Aceh, sebagai provinsi dengan karakteristik
budaya yang unik, memiliki potensi besar
dalam menciptakan metode pembelajaran yang
relevan dan kontekstual. Budaya Aceh yang
dipengaruhi oleh sejarah, agama, dan tradisi,
dapat menjadi sumber inspirasi untuk
pengembangan materi pembelajaran yang
menarik. Dalam konteks ini, integrasi budaya
dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan
motivasi siswa, tetapi juga membantu mereka
memahami konsep matematika dengan lebih
baik melalui pengaitan dengan situasi nyata
yang mereka hadapi sehari-hari.

Tujuan utama dari pengenalan worksheet
matematika berbasis budaya Aceh adalah
untuk  meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep matematika,
meningkatkan minat dan motivasi belajar,
mengembangkan rasa bangga terhadap budaya
Aceh, serta mendorong kreativitas guru dalam
mengembangkan  metode  pembelajaran.
Worksheet ini dirancang dengan
mempertimbangkan elemen-elemen budaya
lokal, seperti cerita rakyat, seni dan kerajinan,
serta tradisi dan adat masyarakat Aceh.
Misalnya, siswa dapat menggunakan cerita
rakyat sebagai konteks untuk menyelesaikan
masalah matematika atau menghitung pola
dalam seni tradisional Aceh.

Implementasi worksheet ini dilakukan melalui
pelatihan guru, penggunaan worksheet di
kelas, dan  diskusi reflektif setelah
pembelajaran. Pelatihan bagi guru bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang cara mengintegrasikan budaya Aceh
dalam pengajaran matematika.  Setelah
menggunakan worksheet, siswa diajak untuk
berdiskusi dan berbagi pengalaman, yang dapat
memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi yang telah dipelajari.

Hasil dari penerapan worksheet ini
menunjukkan dampak positif terhadap proses
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pembelajaran. Siswa menunjukkan
peningkatan minat belajar yang signifikan,
serta pemahaman konsep matematika yang
lebih  baik. Selain itu, siswa juga
mengembangkan rasa bangga terhadap budaya
Aceh, yang dapat mendorong mereka untuk
menghargai dan melestarikan tradisi serta nilai-
nilai budaya di sekitar mereka.

Sebagai  langkah inovatif dalam
pendidikan, pengenalan worksheet matematika
berbasis budaya Aceh diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
tersebut. Dengan mengintegrasikan budaya
lokal ke dalam pembelajaran, diharapkan siswa
tidak hanya menjadi cerdas secara akademis,
tetapi juga memiliki identitas budaya yang

kuat. Untuk mendukung keberhasilan
pengenalan ini, beberapa rekomendasi yang
dapat dipertimbangkan meliputi

pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel,
pelatihan berkelanjutan bagi guru, kolaborasi
dengan budayawan, serta penelitian dan
evaluasi  untuk  mengukur  efektivitas
penggunaan worksheet dalam meningkatkan
pembelajaran matematika dan pemahaman
budaya di kalangan siswa.

Secara keseluruhan, worksheet
matematika berbasis budaya Aceh dapat
menjadi alat yang efektif dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna bagi siswa, sekaligus memperkuat

hubungan mereka dengan budaya lokal.
Dengan  langkah-langkah  yang tepat,
pengenalan inovasi ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang

berkelanjutan dalam pendidikan di Aceh.
2. METODE PELAKSANAAN

Pengenalan Worksheet Mathematic Berbasis
Budaya Aceh merupakan inisiatif yang
bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal Aceh ke dalam proses
pembelajaran matematika. Melalui pendekatan
ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami
konsep matematika, tetapi juga dapat
menghargai dan melestarikan budaya daerah
mereka. Laporan ini akan menjelaskan metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan dalam rangka
pengenalan worksheet ini.

Rancangan pengabdian ini dirancang untuk
melibatkan siswa, guru, dan masyarakat sekitar
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dalam proses pembelajaran matematika yang
berbasis budaya Aceh. Kegiatan ini terdiri dari
serangkaian  pelatihan, penyuluhan, dan
demonstrasi yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman serta kesadaran
akan pentingnya integrasi budaya dalam
pendidikan. Subjek pengabdian terdiri dari
siswa sekolah dasar dan menengah di daerah
Aceh, serta guru matematika yang mengajar di
sekolah-sekolah tersebut. Masyarakat lokal
juga dilibatkan sebagai partisipan untuk
memberikan perspektif budaya yang lebih kaya.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi worksheet matematika yang telah
dimodifikasi dengan konten budaya Aceh,
kuesioner untuk mengukur pemahaman siswa
sebelum dan sesudah pelatihan, serta alat
peraga yang relevan untuk demonstrasi.
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, pengedaran kuesioner, pelatihan dan
penyuluhan, serta evaluasi. Analisis data
dilakukan dengan membandingkan hasil
kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan, serta
mencatat  observasi untuk = memberikan
gambaran kualitatif mengenai efektivitas
pengenalan worksheet.

Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah siswa
dan guru di sekolah-sekolah dasar dan
menengah di Aceh, serta masyarakat lokal yang
memiliki keterkaitan dengan  proses
pendidikan. Lokasi kegiatan dilaksanakan di
beberapa sekolah yang telah dipilih di daerah
Aceh, dengan mempertimbangkan aksesibilitas
dan partisipasi masyarakat. Dalam pelaksanaan
kegiatan ini, beberapa metode digunakan,
antara lain pendidikan masyarakat, pelatihan,
konsultasi, dan evaluasi kegiatan. Materi
kegiatan meliputi pengenalan konsep dasar
matematika yang relevan dengan budaya Aceh,
serta penggunaan worksheet yang mencakup
soal-soal matematika yang dikaitkan dengan
cerita rakyat Aceh dan nilai-nilai budaya
setempat.

Kegiatan pengenalan Worksheet Mathematic
Berbasis Budaya Aceh merupakan langkah
penting dalam mengintegrasikan pendidikan
matematika dengan nilai-nilai budaya lokal.
Melalui metode yang tepat dan partisipasi aktif
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dari siswa, guru, dan masyarakat, diharapkan
kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman
matematika sekaligus melestarikan budaya
Aceh. Keberhasilan kegiatan ini dapat menjadi
model bagi pengembangan pendidikan berbasis
budaya di daerah lain. Dengan demikian,
integrasi budaya dalam pendidikan matematika
tidak hanya bermanfaat bagi pemahaman
akademis siswa, tetapi juga memperkuat
identitas budaya mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman dan minat siswa terhadap
matematika setelah pelatihan. Berdasarkan data
yang diperoleh dari kuesioner, sebelum
pelatihan, rata-rata skor pemahaman siswa
adalah 60%, sedangkan setelah pelatihan, rata-
rata skor meningkat menjadi 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengenalan worksheet
matematika berbasis budaya Aceh berhasil
meningkatkan pemahaman siswa.

Selain itu, observasi yang dilakukan selama
pelatihan menunjukkan bahwa siswa lebih aktif
dan antusias dalam mengikuti kegiatan. Mereka
terlihat lebih bersemangat dalam belajar
matematika ketika materi yang diajarkan
dikaitkan dengan budaya Aceh. Misalnya, saat
mempelajari konsep geometri, siswa diajak
untuk menggambar bangunan tradisional Aceh
dan menghitung luasnya.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian
ini sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa integrasi budaya dalam pendidikan
dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan bermakna bagi siswa.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan
kontekstual cenderung memiliki pemahaman
yang lebih baik dan minat yang lebih tinggi
terhadap materi pelajaran.

Pengenalan worksheet matematika berbasis
budaya Aceh tidak hanya membantu siswa
memahami konsep matematika, tetapi juga
memberikan mereka kesempatan untuk
mengenal dan melestarikan budaya mereka
sendiri. Hal ini penting, mengingat pendidikan
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tidak hanya bertujuan untuk transfer
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
karakter dan identitas siswa.

Dalam konteks pengabdian masyarakat ini,
pengintegrasian ~ budaya  Aceh  dalam
pembelajaran matematika terbukti efektif.
Siswa tidak hanya belajar matematika, tetapi
juga merasa bangga akan warisan budaya
mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk  terus  mengembangkan  metode
pengajaran yang mengintegrasikan budaya
lokal agar pembelajaran menjadi lebih relevan
dan menarik bagi siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengabdian
masyarakat yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pengenalan worksheet matematika
berbasis budaya Aceh telah berhasil mencapai
tujuan yang diharapkan. Hipotesis yang
diajukan, yaitu bahwa integrasi elemen budaya
lokal dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan pemahaman dan minat siswa,
terbukti benar. Hasil pengabdian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman
siswa, dengan rata-rata skor pemahaman
meningkat dari 60% menjadi 80% setelah
pelatihan. Metode ini tidak hanya memperkuat
pemahaman konsep-konsep matematika, tetapi
juga meningkatkan rasa bangga siswa terhadap
warisan budaya mereka. Dengan demikian,
pengintegrasian ~ budaya  lokal dalam
pembelajaran matematika memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
relevan bagi siswa. Oleh karena itu, penting
bagi pendidik untuk terus mengembangkan dan
menerapkan ~ metode  pengajaran  yang
mengaitkan matematika dengan konteks
budaya lokal, agar pembelajaran menjadi lebih
menarik dan berdampak positif dalam jangka
panjang.
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